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Salamah. 1305170214. Pengaruh DER dan Ukuran Perusahaan terhadap 
Pemerataan Laba pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia.2015 - 2017. Skripsi.  
Perataan Laba adalah salah satu metode akuntansi yang digunakan pihak 
manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang signifikan. Praktik ini 
mempunyai pengaruh yang bermanfaat bagi evaluasi kinerja manajemen. Namun, 
banyak pihak yang mengkritik atas praktik ini karena dapat menyebabkan 
pengungkapan pada laporan keuangan tidak memadai. Akibatnya, turunnya 
kredibilitas laporan keuangan sehingga tidak lagi relevan dan dapat menyesatkan 
para pihak pengguna informasi dalam mengambil keputusan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh leverage dan ukuran 
perusahaan terhadap Pemerataan Laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia selama 3 tahun pengamatan yaitu dari tahun 2015 sampai 
2017.  Dengan menggunakan sampel jenuh yaitu sebanyak 94 perusahaan dengan 
282 pengamatan per variabelnya. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan 
jenis data kuantitatif. Pemerataan Laba diprediksi menggunakan rumus Indeks 
Eckel dan metode pengujian dengan menggunakan SPSS versi 23. Berdasarkan 
hasil pengujian dan analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh DER dan ukuran 
perusahaan baik secara parsial maupun simultan terhadap Pemerataan Laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Laporan keuangan merupakan sarana utama untuk memperoleh informasi 
keuangan yang dikomunikasikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
mengambil keputusan ekonomi. Salah satu informasi yang sangat penting untuk 
pengambilan keputusan adalah laba. Pentingnya informasi laba ini disadari oleh 
manajemen sehingga manajemen cenderung  melakukan disfunctional behaviour 
(perilaku tidak semestinya). Disfunctional behaviour tersebut dipengaruhi oleh 
adanya asimetri informasi dalam konsep teori keagenan. Konflik keagenan akan 
muncul apabila tiap-tiap pihak, baik principal maupun agent mempunyai 
perbedaan kepentingan dan ingin memperjuangkan kepentingan masing-masing. 
Laporan keuangan rentan terhadap praktik-praktik kecurangan seperti manipulasi 
data yaitu dengan cara melakukan perataan penghasilan, pengungkitan dan 
penurunan laba laporan serta praktik-praktik manajemen laba lainnya.  
Salah satu manajemen laba yang sering dilakukan oleh manajemen 
adalah income smoothing ( pemerataan laba ). Income Smoothing adalah bentuk 
manajemen pendapatan yang merefleksikan akibat atau hasil ekonomi, bukan 
karena hasil-hasil tersebut, melainkan karena manajemen menghasilkan kualitas 
laba atau keuntungan yang lebih rendah karena pendapatan tidak menggambarkan 
kinerja ekonomi suatu bisnis selama periode tertentu. Perataan  laba   adalah  cara    
yang  digunakan  manajemen  untuk  mengurangi fluktuasi   laba   yang 
  
dilaporkan   agar   sesuai   dengan  target yang diinginkan   perusahaan Praktik 
perataan laba terkait erat dengan manajemen laba, yaitu praktik  manajemen    
laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan  antara  manajemen (agent)  dan  
pemilik (principal)  ketika  semua  pihak berusaha untuk mencapai dan 
mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendakinya. Sasaran  utamanya  
adalah  untuk  melunakkan  variabilitas  laba  setiap  tahunnya,  dengan  
mengalihkan  pendapatan  dari  tahun  yang  baik  ke  tahun  yang buruk. Dalam 
hal ini pendapatan masa yang akan datang dapat dialihkan ke tahun sekarang  atau 
sebaliknya, demikian   pula   halnya   dengan  biaya   dapat dimodifikasi  dengan  
mengalihkan beban atau  kerugian dari    periode ke  periode.  Ketatnya 
persaingan dalam dunia usaha atau bisnis menjadi pemicu yang kuat bagi 
manajemen perusahaan untuk menampilkan  performa terbaik bagi  perusahaan  
yang  dipimpinnya,  karena  baik  buruknya  performa  perusahaan  akan  
berdampak  terhadap nilai  pasar  perusahaan  di  pasar  dan  juga mempengaruhi 
minat investor untuk    menanam    atau    menarik    investasinya    dari    sebuah  
perusahaan. 
Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perataan  
laba adalah suatu tindakan manipulasi yang sengaja, yang dilakukan oleh 
manajemen terhadap fluktuasi laba yang dilaporkan agar laba perusahaan berada 
di tingkat yang dianggap normal oleh perusahaan atau dengan kata lain agar laba 
yang dilaporkan perusahaan terlihat stabil sepanjang diizinkan oleh prinsip 
akuntansi dan manajemen yang sehat. Hal ini mendorong perusahaan – 
perusahaan di indonesia melakukan pratik pemerataan laba (income smoothing ). 
  
2015 2016 2017 2015 2016 2017 2015 2016 2017
1 ASII 0.939691622 0.871649536 0.89117822 245,435Rp                              261,855Rp                              295,646Rp                            1 1 1
2 DPNS 0.137536555 0.124837091 0.151793932 274,483,110,371Rp         296,129,565,784Rp         308,491,173,960Rp       1 1 1
3 GDST 0.471804407 0.511326968 0.522519893 1,183,934,183,257Rp    1,257,609,869,910Rp    1,286,954,720,465Rp  1 1 1
4 INTP 0.158066618 0.153484165 0.175398276 25,638,360Rp                      30,150,580Rp                      28,863,676Rp                    1 1 1
5 ISSP 1.133478495 1.284189339 1.206791693 5,448,447Rp                         6,041,811Rp                         6,269,365Rp                       1 1 1
6 SRSN 0.688054546 0.783716512 0.570919825 574,073,315Rp                   717,149,704Rp                   652,726,454Rp                 1 1 1
7 CPIN 0.948135413 0.709725121 0.561667598 24,916,656Rp                      24,204,994Rp                      24,552,593Rp                    1 1 1
8 ICBP 0.620843855 0.562197963 0.55574693 26,560,624Rp                      28,901,948Rp                      31,619,514Rp                    1 1 1
9 MRAT 0.325298178 0.302228408 0.356181663 497,090,038,108Rp         483,037,173,864Rp         497,354,419,089Rp       1 1 1
10 SULI -4.934170029 -6.938929916 94.09967953 85,015,282Rp                      91,571,846Rp                      82,527,597Rp                    1 1 1
Nama Perusahaan
DER Ukuran Perusahaan Income Smoothing 
Income smoothing merupakan bagian dari manajemen laba yang dijadikan sebagai 
usaha manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba dari tahun ke tahun dengan 
memindahkan pendapatan dari tahun – tahun yang tinggi pendapatannya ke 
periode – periode yang kurang menguntungka. 
Berikut adalah data sample perusahaan yang melakukan pemerataan laba 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dari tahun 2015 sampai 2017 
adalah sebagai berikut : 













Berdasarkan data di atas pada periode 2015 sampai dengan 2017 
perusahaan yang melakukan pemerataan laba ataupun tidak melakukan 
pemerataan laba bias dideteksi melalui indeks eckel dengan nilai ≥ 1 berarti 
  
perusahaan tidak digolongkan sebagai perusahaan yang melakukan penerataan 
laba dan diberi nilai 0. Sebaliknya, jika indeks pemerataan laba < 1, maka 
perusahaan digolongkan Sebagai perusahaan yang melakukan pemerataan laba 
dan diberi nilai 1. Jika dapat dilihat bahwa pada periode 2015 sampai 2017 
terdapat beberapa perusahaan yang melakukan praktik pemerataan laba .  
Menurut Natalie & Astika (2016) praktik income smoothing mempunyai 
dampak yang tidak baik bagi kelangsungan hidup perusahaan jangka panjang, dan 
menurunkan kredibilitas laporan keuangan sehingga tidak lagi relevan. Selain itu, 
praktik income smoothing menyebabkan para pemakai laporan keuangan tidak 
dapat mengambil keputusan ekonomi yang tepat, dikarenakan adanya informasi 
yang menyimpang dari yang seharusnya terkait dengan laba perusahaan. Apabila 
pihak eksternal tidak menyadari adanya praktik income smoothing, maka laba 
hasil rekayasa tersebut dapat mengakibatkan distorsi dalam pengambilan 
keputusan karena kredibilitas laporan keuangan tersebut menurun. Dan bagi pihak 
manajemen, praktik income smoothing juga akan menimbulkan kerugian yaitu 
harga saham perusahaan yang tadinya overvalued bisa menjadi undervalued 
apabila pihak ekternal mengetahui ketidakbenaran informasi yang dilaporkan pada 
laporan keuangan (Wijoyo, 2014). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perataan laba antara lain ukuran 
perusahaan, profitabilitas, sektor industri, harga saham leverage operasi, rencana 
bonus dan kebangsawanan (Jatiningrum, 2000). Dalam penelitian ini hanya 
digunakan Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Debt to Equity Ratio ( DER). 
  
Rahmawati & Muid (2012) menyatakan bahwa perusahaan-perusahaan 
yang lebih besar memiliki dorongan untuk melakukan income smoothing 
dibandingkan dengan perusahaan yang kecil karena perusahaan yang lebih besar 
diteliti dan dipandang lebih kritis oleh para investor dan pemerintah. Ketika laba 
mengalami peningkatan yang signifikan maka beban pajak yang harus dibayarkan 
juga akan meningkat, begitu juga dengan penurunan laba yang drastis akan 
menurunkan citra perusahaan, sehingga mengurangi minat investor untuk 
melakukan investasi. Oleh karena itu perusahaan besar diperkirakan memiliki 
kecenderungan yang lebih besar untuk melakukan praktik income smoothing 
(Juniarti dan Corolina, 2005). 
Berdasarkan perbedaan hasil penelitian terdahulu serta masalah yang 
terjadi yang telah dijelaskan diatas, penulis merasa tertarik meneliti kembali dan 
kemudian mereplikanya. Selanjutnya, penulis tertarik mengambil judul :“Analisis 
Faktor-Faktor yang Mempengaruh Pemerataan Laba pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
1. Hingga sekarang masih banyak perusahaan yang melakukan pemerataan 
laba untuk kepentingan perusahaan tersebut. 
2. Investor harus teliti sebelum menanam saham di suatu perusahaan 
tersebut. 
3. Sebagai cara untuk mengurangi pembayaran pajak laba.  
 
  
C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu hanya menggunakan 
debt to equity ratio dan ukuran perusahaan sebagai faktor berpengaruh 
terhadap income smoothing. 
2. Rumusan Masalah 
a. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap 
kemungkinan praktik perataan laba ? 
b. Bagaimana Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap kemungkinan 
praktik perataan laba  ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian yang di buat 
penulis adalah : 
a. Menganalisis pengaruh  (DER) terhadap praktik perataan laba. 








2. Manfaat Penelitian 
Dari tujuan-tujuan di atas, maka manfaat yang dapat di peroleh dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi manajemen, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
pertimbangan dalam keputusannya apakah perlu melakukan perataan laba. 
b. Bagi pihak eksternal, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat dan informasi tambahan mengenai beberapa factor terhadap 
tindakan pemerataan laba,dan lebih mewaspadai dalam laporan keuangan 
dan investasi atau pemberian kreditnya.  
c. Bagi pihak akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan bagi penelitian yang 
sejenis penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
refrensi dalam melakukan penelitian sejenis serta menambah pengetahuan 









A. Uraian Teori 
1. Income Smoothing (Perataan Laba) 
a. Pengertian Pemerataan Laba. 
Menurut  Belkoui  (2007:73) dalam  Gantino  (2015) “perataan  Laba 
adalah pengurangan fluktuasi laba dari tahun ke tahun dengan memindahkan 
pendapatan dari tahun - tahun yang tinggi pendapatannya   ke   period - periode   
yang   kurang menguntungkan.”  
Menurut Koch(1981)    dalam    Sumarno dan    Heriyanto    (2012) 
mendefinisikan  “perataan  laba  sebagai  suatu  alat  yang  digunakan  manajemen 
untuk  mengurangi  fluktuasi  laba  yang  dilaporkan  agar  sesuai  dengan target  
yang diinginkan.” 
Menurut Beidleman   (1973)   dalam Christiana   (2012) Mendefinisikan 
“perataan laba sebagai suatu pengurangan dengan sengaja atas fluktuasi laba yang 
dilaporkan agar berada pada tingkat yang dianggap nornal bagi perusahaan ”  
Dari  ketiga  definisi  yang  dikemukakan  oleh  para  ahli  tersebut Maka 
penulis  dapat  menyimpulkan  bahwa  perataan  laba  merupakan  tindakan  yang 
sengaja  dilakukan  oleh  manajemen  untuk  mengurangi  fluktuasi  laba  dengan 
tujuan untuk mengurangi fluktuasi laba yang terlalu besar dalam periode tersebut. 
Tujuan perataan   laba   yaitu   untuk   mengurangi   fluktuasi   pada   pelaporan   
  
laba   dan mengurangi resiko sehingga harga sekuritas yang tinggi menarik 
perhatian pasar ( Beidleman   (1973)   dalam   Rahmawati   (2012) ). 
Sedangkan  menurut  Foster  (1986)  dalam  Rahmawati  (2012)  
menyatakan bahwa tujuan perataan laba antara lain adalah sebagai berikut : 
1. Memperbaiki  citra  perusahaan  di  mata  pihak  luar  bahwa  perusahaan 
tersebut memiliki risiko yang rendah. 
2. Memberikan   informasi   yang   relevan   dalam   melakukan   prediksi 
terhadap laba di masa yang akan datang. 
3. Meningkatkan keputusan relasi bisnis. 
4. Meningkatkan    persepsi    pihak    eksternal    terhadap    kemampuan 
manajemen. 
5. Meningkatkan kompensasi bagi pihak manajemen. 
b. Motivasi dalam Melakukan Perataan Laba 
Menurut  Beidleman  dalam  Iskandar  dan  Suardana  (2016) ada  dua  
alasan yang digunakan manajemen untuk melakukan perataan laba, yaitu:  
1. Pendapat pertama berdasar pada asumsi bahwa suatu aliran laba  yang 
stabil  dapat  mendukung  tingkat  dividen dengan  tingkat yang  lebih 
tinggi dari pada suatu  aliran  laba  yang variabel sehingga  memberikan 
pengaruh  yang  menguntungkan  bagi  nilai  saham  perusahaan  seiring 
dengan turunnya tingkat resiko perusahaan secara keseluruhan 
2. Pendapat keduap berkenaan  pada  perataan  kemampuan  untuk  
melawan hakikat  laporan  laba  yang  bersifat  siklus  dan  kemungkinan  
  
juga  akan menurunkan kolerasi   antara   ekspektasi   pengembalian   
perusahaan dengan pengembalian fortofolio pasar.  
Menurut  Hepworth(1953) dalam Iskan dar  dan  Suardana  (2016)  
motivasi manajer  untuk  melakukan  perataan  laba  pada  dasarnya  ingin  
mendapat  berbagai keuntungan ekonomi dan psikologis seperti : 
1. Mengurangi total pajak terutang. 
2. Meningkatkan  kepercayaan  diri  manajer  yang  bersangkutan  karena 
penghasilan yang stabil mendukung kebijakan yang stabil pula. 
3. Meningkatkan   hubungan   antara   manajer   dan   karyawan   karena 
pelaporan  penghasilan  yang  meningkat  tajam  memberi  kemungkinan 
munculnya tuntutan kenaikan gaji dan upah. 
4. Siklus peningkatan dan penurunan penghasilan dapat ditandingkan dan 
gelombang optimisme dan pesimisme dapat diperlunak. 
Untuk mengetahui suatu perusahaan termasuk dalam kelompok yang 
melakukan perataan laba atau tidak maka digunakan indeks Eckel (1981). 
Bayangkan alat analisis ini diperkenalkan hampir empat puluh tahun lalu, dan 
sampai sekarang masih banyak yang menggunakannya. Tidak adakah alat analisis 
yang lebih up to date gitu? Anyway, perhitungan indeks Eckel adalah sebagai 
berikut: 
Indeks Perataan laba = (CVΔI/CVΔS) 
Dimana ΔI adalah Perubahan laba dalam suatu periode, ΔS adalah 
Perubahan pendapatan dalam suatu periode, CV Koefisien variasi dari variabel, 
yaitu standar deviasi dibagi dengan nilai yang diharapkan, CVΔI adalah Koefisien 
  
variasi untuk perubahan laba, dan CVΔS adalah Koefisien variasi untuk 
perubahan Pendapatan 
CVΔI dan CVΔS dapat dihitung sebagai berikut: 





Dimana ΔX adalah Perubahan laba (I) atau perubahan pendapatan (S) 
antara tahun ke n-1 ke tahun ke n. Perusahaan yang melakukan perataan laba 
ataupun yang tidak melakukan perataan laba bisa dideteksi melalui indeks Eckel 
dengan melihat apabila nilai indeks Eckel lebih besar dari 1 (satu) maka 
perusahaan tidak melakukan perataan laba, tetapi apabila indeks Eckel lebih kecil 
dari 1 (satu), maka perusahaan tersebut melakukan perataan laba. 
c. Faktor – faktor yang mempengaruhi Pemerataan laba. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pemerataan laba pada suatu perusahaan 
sangatlah beragam, sebagaimana dikemukakan oleh beberapa peneliti terdahulu. 
Faktor - faktor tersebut antara lain ukuran perusahaan, profitabilitas, sektor 
industri, harga saham, leverage, rencana bonus dan kebangsaan (Juniarti & 
Corolina, 2005). Tetapi, dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan 
leverage dan ukuran perusahaan sebagai faktor yang berpengaruh terhadap 
pemerataan laba. Karena perusahaan manufaktur cenderung memiliki tingkat 
hutang yang tinggi dan ukuran perusahaan yang relatif besar. Maka dari itu, 
  
peneliti ingin menguji apakah besarnya tingkat utang dan aset perusahaan dapat 
menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap praktik income smoothing 
yang dilakukan perusahaan. 
 
2. Debt To Equity Ratio (DER)  
a. Pengertian Dept To Equity 
Hutang secara Manajemen Keuangan adalah bertujuan untuk me 
LEVERAGE atau MENDONGKRAK kinerja keuangan perusahaan. Jika 
perusahaan hanya mengandalkan modal atau ekuitasnya saja, tentunya perusahaan 
akan sulit melakukan ekspansi bisnis yang membutuhkan modal tambahan. Nah 
disinilah, peranan hutang sangat membantu perusahaan untuk melakukan ekspansi 
tersebut. Namun jika jumlah hutang sudah melebih jumlah ekuitas yang dimiliki 
maka resiko perusahaan dari sisi likuiditas keuangan juga semakin tinggi. Untuk 
itu diperlukan sebuah rasio khusus untuk melihat kinerja tersebut. Debt to Equity 
Ratio (DER) adalah rasio yang membandingkan jumlah Hutang terhadap ekuitas. 
Rasio ini sering digunakan para analis dan para investor untuk melihat seberapa 
besar hutang perusahaan jika dibandingkan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan 
atau para pemegang saham. Semakin tinggi angka DER maka diasumsika 
perusahaan memiliki resiko yang semakin tinggi terhadap likuiditas 
perusahaannya. 
Formula DER  =     Total Hutang    
                               Total Ekuitas   
 
Note : 
Total Hutang  = Hutang lancar + Hutang jangka Panjang 
  
2) Hutang atau Kewajiban (Liabilities) adalah kewajiban yang harus dibayarkan 
secara tunai ke pihak lain dalam jangka waktu tertentu. Berdasarkan jangka 
waktu pelunasannya, Kewajiban atau hutang ini biasanya diklasifikasikan 
menjadi Kewajiban lancar, kewajiban jangka panjang dan kewajiban lain-lain. 
3) Ekuitas (Equity) adalah hak pemilik atas aset atau aktiva perusahaan yang 
merupakan kekayaan bersih (jumlah aktiva dikurangi dengan kewajiban). 
Ekuitas dapat terdiri dari setoran pemilik perusahaan dan sisa laba yang ditahan 
(retained earning). 
 
3. Ukuran Perusahaan 
Bila  ditinjau  dari  sisi  keuangan,  kinerja  perusahaan  adalah  ukuran  
tingkat  keberhasilan  manajemen dalam mengelola sumber daya keuangan 
perusahaan, terutama pada pengelolaan investasi sebagai  upaya  untuk  
menciptakan  nilai  bagi  pemegang  saham  (Elizabeth,  2000).  Selain  itu  
menurut  (Parawiyati dan Baridwan, 1998), kinerja perusahaan tersebut 
merupakan hasil dari serangkaian proses bisnis  dengan  mengorbankan  berbagai  
sumber  daya,  baik  sumber  daya  manusia  maupun  keuangan  perusahaan.  Di  
pasar  modal,  para  investor  menilai  tingkat  kinerja  saham  perusahaan  
menggunakan parameter laba akuntansi dan arus kas. Untuk keadaan pasar modal 
Indonesia pertimbangan investasi masih banyak didasarkan pada informasi non-
akuntansi.  
Terdapat  tiga  model  pengukuran  kinerja  yang  paling  umum  
digunakan  oleh  sebagian  besar  perusahaan,  yaitu  Balanced  Scorecard,  
  
Integrated  Performance  Measurement  System (IPMS),  dan  Performance  
Prism,  namun  dari  ketiga  model  tersebut,  Balanced  Scorecardadalah  model  
sistem  pengukuran kinerja yang paling populer dewasa ini (Neely et al, 1995). 
Performance Prismini karena metode  ini  mengukur  semua  aspek  yang  
berhubungan  dengan  stakeholder yang  meliputi  kepuasan  maupun kontribusi 
dari para stakeholder tersebut yang tentunya sangat berpengaruh bagi perusahaan, 
sehingga  dengan  diterapkannya  metode  ini  diharapkan  kelangsungan  hidup 
perusahaan  dalam  jangka  panjang akan lebih terjamin.  
Sistem  pengukuran  kinerja  model  Performance  Prismberupaya  
menyempurnakan  model-model  sebelumnya,  model  ini  tidak  hanya  didasari  
oleh  strategi  tetapi  juga  memperhatikan  kepuasan  dan   kontribusi   
stakeholder,   proses   dan   kapabilitas   perusahaan.   Memahami   atribut   apa   
yang   menyebabkan stakeholder (pemilik  dan  investor,  pemasok,  konsumen,  
tenaga  kerja, regulator dan masyarakat sekitar) merasa puas dengan apa yang 
telah diberikan oleh perusahaan merupakan langkah penting  dalam  model  
Performance  Prism.  Untuk  dapat  mewujudkan  kepuasan  para  stakeholder 
tersebut secara sempurna, maka pihak manajemen perusahaan perlu juga 
mempertimbangkan strategi-strategi   apa   saja   yang   harus   dilakukan,   
proses-proses   apa   saja   yang   diperlukan   untuk   dapat   menjalankan   
strategi   tersebut,   serta   kemampuan   apa   saja   yang   harus   dipersiapkan   
untuk  melaksanakannya. 
Penjelasan  masing-masing  perspektif  adalah  sebagai  berikut:  (1)  
Finansial  diperlukan  untuk  memberikan ringkasan dari konsekuensi ekonomi 
  
akibat dari kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah diambil.  Aspek  finansial  ini  
erat  hubungannya  dengan  profitabilitas,  contoh  pemasukan  operasional,  
return on capital dan economic added value. (2) Pelanggan diperlukan untuk 
mengidentifikasi segmen pasar  dan  konsumen  dimana  unit  kerjaakan  saling  
bersaing  dan  tolak  ukur  yang  akandipakai  untuk  mengukur  segmen  yang  
diinginkan.  (3)  Bisnis  Internal  diperlukan  untuk  mengidentifikasi  internal 
business  process  yang  kritis  dan  harus  ditingkatkan.  (4)  Belajar  dan  
Pertumbuhan  diperlukan  untuk  mengidentifikasi  infrastruktur  dari  organisasi 
yang  harus  dibangun  untuk  menghasilkan  pertumbuhan  dan perbaikan jangka 
panjang. 
Dalam penelitian ini ukuran perusahaan dihitung dengan logaritma natural 
dari total aset perusahaan (Budiasih, 2009). 
 
4. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu melakukan penelitian tentang factor – factor 
yang mempengaruhi perataan laba. Hasil dari beberapa peneliti akan di gunakan 
sebagai referensi dan perbandingan dalam penelitian ini. 
Secara garis besar hasil dari beberapa pneliti terdahulu digambarkan pada 




Tabel Penelitian Terdahulu 
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Sumber : Data sekunder yang di olah 2018 
B. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual dimaksudkan sebagai konsep untuk menjelaskan, 
mengungkapkan keterkaitan antara variable yang akan diteliti berdasarkan batasan 
dan rumusan masalah. Perataan laba merupakan usaha yang dilakukan manajemen 
untuk mengatasi fluktuasi laba dari satu periode ke periode lain. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh variabel independen yang pada 
penelitian ini adalah Profitabilitas, DER dan Ukuran Perusahaan terhadap variabel 
dependen yaitu praktek perataan laba (income smoothing).  
  
1. Debt to Equity Ratio juga diperkirakan berpengaruh terhadap perataan laba, 
karena semakin tinggi rasio DER maka semakin tinggi resiko yang harus 
ditanggung oleh investor yang akan berinvestasi pada perusahaan, serta 
semakin tinggi pula kecenderungan manajer untuk meratakan laba. 
2. ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 
kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: total aktiva, log size, nilai 
pasar saham, dan lain –lain. Pada dasarnya ukuran perusahaan dikelompokkan 
ke dalam 3 kategori yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah 
(medium-size) dan perusahaan kecil (small firm). Total asset perusahaan 
merupakan penentu ukuran perusahaan (Machfoedz, 1994). Moses (1987) 
memperoleh bukti bahwa perusahaan-perusahaan yang lebih besar mempunyai 
dorongan yang lebih besar pula dalam melakukan perataan laba dibandingkan 
dengan perusahaan – perusahaan yang lebih kecil karena perusahaan-
perusahaan yang lebihbesar menjadi subyek pemeriksaan (pengawasan yang 
lebih ketat dari pemerintah dan masyarakat umum/general public) 
(Widaryanti, 2009). 
Ukuran Perusahaan juga diduga berpengaruh terhadap pemerataan laba, 
karena : contoh perusahaan besar di anggap memiliki kemampuan yang lebih 
besar sehingga akan mendapatkan dana yang dibebani biaya yang lebih tinggi, 
misal biaya pajak tinggi. Dengan demikian, perusahaan besar cenderung untuk 
menghindari fluktuasi laba yang dratis, karena jika laba yang dibukukan pada 
suatu periode maka perusahaan akan dibebani pajak yang besar, sebaliknya 
apabila perusahaan melaporkan penurunan laba yang drastis maka akan tampak 
  
seperti sedang mengalami krisis. Hal ini berarti semakin besar ukuran perusahaan 
maka praktek pemerataan laba cenderung akan dilakukan oleh pihak menejemen. 
Berdasarkan teori-teori diatas, maka dapat disusun suatu kerangka 
konseptual seperti dibawah ini : Hubungan antara  DER , dan Ukuran Perusahaan 
terhadap praktek perataan laba dapat digambarkan sebagai berikut: 
Table 2.3 Kerangka Konseptual 
      
 






C. Hipotesis Penelitian 
Adapun pengaruh hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. H1 : Ada pengaruh DER terhadap Pemerataan Laba pada Perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
2. H2 :Ada pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pemerataan Laba pada 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. H3 : Ada pengaruh DER dan Ukuran Perusahaan terhadap Pemerataan 
Laba pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
 

















A. Pendekatan Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah beberapa perusahaan manufaktur 
yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. Teknik  yang dipilih dengan metode 
purposive sampling.  Dengan metode purposive sampling ini, sampel dipilih 
dengan kriteria pemilihan sampel sebagai berikut : 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Perusahaan manufaktur yang mempubliksikan laporan keuangannya 
Secara berturut-turut dan lengkap. 
3. Perusahaan Manufaktur yang menyajikan laporan keuangannnya dalam 
mata uang rupiah, agar memiliki keseragaman mata uang pada saat 
perhitungan perataan laba. 
 
B. Definisi Operasional Variabel  
Variabel – variabel penelitian harus didefinisikan secara jelas, sehingga 
tidak menimbulkan pengertian yang berarti ganda. Definisi variabel juga memberi 
batasan sejauh mana penelitian yang akan dilakukan. Operasional variabel 
diperlukan untuk mengubah masalah yang diteliti kedalam bentuk variabel, 
kemudian menentukan jenis dan indikator dari variabel – variabel yang terkait. 
 
 
Pemerataan laba ( Y ) diukur dengan menggunakan indeks eckel untuk 
mengklasifikasikan perusahaan yang melakukan pemerataan laba dan yang tidak 
melakukan pemerataan laba. Adapun rumusnya sebagai berikut : 
Indeks Pemerataan Laba = 
     
                          
                     
Keterangan:  
CV : Koefisien variasi dari variabel yaitu standar deviasi dari perubahan 
laba bersih dan perubahan penjualan bersih dibagi dengan nilai yang 
diharapkan dari perubahan laba bersih dan perubahan 
penjualabersih  
ΔI :  Perubahan laba bersih dalam satu periode ΔS : Perubahan penjualan 
bersih dalam satu periode. 
ΔS :  Perubahan penjualan bersih dalam satu periode 
                           √
∑             
   
                         
Keterangan :   
Δx : Perubahan laba (I) atau penjualan (S) antara tahun n dengan n-1   
Δx: Rata-rata perubahan laba (I) atau penjualan (S) antara tahun n  
       Dengan n-1   
n : Banyaknya tahun yang diamati. 
Jika nilai indeks pemerataan laba ≥ 1 berarti perusahaan tidak digolongkan 
sebagai perusahaan yang melakukan penerataan laba dan diberi nilai 0. 
Sebaliknya, jika indeks pemerataan laba < 1, maka perusahaan digolongkan 
Sebagai perusahaan yang melakukan pemerataan laba dan diberi nilai 1( 
 
 
Prabayanti, 2010 ). Apabila CV ΔI > CV ΔS, maka perusahaan tidak digolongkan 
sebagai perusahaan yang melakukan perataan laba ( Suwito dan Herawaty, 2005 ). 
Variabel Independen (X)  
Variabel Independen adalah variabel bebas yang tidak dipengaruhi oleh 
variabel apapun. Variabel ini juga yang mempengaruhi variabel dependen. Pada 
penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah  Debt to Equity Rasio, 
ukuran perusahaan dan profitabilitas. 
1. Ukuran perusahaan  
Pengukuran Perusahaan dihitung dengan menggunakan logaritma natural 
dari total aktiva dan di rumuskan sebagai berikut ( Budiasih, 2009). 
Ukuran perusahaan = Ln Total Aktiva .................................................. ( 3 ) 
2. Debt To Equity Ratio (DER)   
Debt to equity ratio ( DER ) dapat dihitung dengan rumus : 
Formula DER =     
              
                
 ........................................................... ( 4 ) 
Note : 
Total Hutang  = Hutang lancar + Hutang jangka Panjang. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan penulis 
adalah studi dokumentasi, dalam penelitian ini pengumpulan data sekunder yang 
diperlukan dapat diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 
Data yang diambil berupa laporan keuangan perusahaan yang menjadi 
populasi dan sampel penelitian. 
 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian yang digunakan oleh peniliti adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menggunakan 
data- data laporan keuangan melalui website resmi www.idx.co.id. 
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E. Populasi dan Sampel Penelitian  
1. Populasi Penelitian  
Adapun populasi pada penelitian ini adalah 94 perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2013 sampai 
dengan tahun 2017. 
2. Sampel Penelitian 
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, dimana semua 
populasi akan menjadi sampel pada penelitian. Sampel penelitian yaitu seluruh 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 
2015-2017 sebanyak 94 perusahaan dikalikan dengan lama tahun pengamatan 
 
 
yaitu 3 tahun, sehingga jumlah pengamatan pada penelitian ini sebanyak 282 
pengamatan. 
 
F. Jenis dan Sumber Data  
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Sementara sumber data dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder yang 
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada periode 2015-2017. 
 
G. Teknik Analisis Data  
1. Analisis Deskriptif  
Analisis deskriptif yaitu menggambarkan secara deskriptif hasil 
pengolahan SPSS yang berhubungan dengan pengaruh leverage dan ukuran 
perusahaan terhadap income smoothing pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Model Analisis Regresi Logistik 
Sesuai dengan tujuan penelitian dan hipotesis, maka analisis data ini 
bertujuan untuk mengetahui peran masing – masing variabel bebas dalam 
mempengaruhi variabel terikat. Analisis regresi logistik bertujuan untuk 
memprediksi besar pengaruh variabel terikat terhadap masing – masing 
variabel bebas yang diketahui nilainya. Menurut Hair dalam Omy (2011), 
metode ini cocok digunakan untuk penelitian yang variabel dependennya 
bersifat kategorikal (nominal atau nonmetrik) dan variabel independennya 
 
 
kombinasi antara metrik dan nonmetrik seperti halnya dalam penelitian ini. 
Menurut Ghozali (2006) teknik analisis ini tidak memerlukan uji asumsi klasik 
seperti uji normalitas, heterokedastisitas, autokorelasi, dan uji 
multikolinearitas pada variabel bebasnya. 
3. Model Pengujian Hipotesis  
a. Pengujian Signifikansi Koefisien Regresi  
Pengujian koefisien regresi dilakukan untuk menguji seberapa jauh semua 
variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
terhadap kemungkinan perusahaan melakukan praktik income smoothing. 
Koefisien regresi logistik dapat ditentukan dengan menggunakan p-value 
(probability value).  
1. Tingkat signifikansi (α) yang digunakan sebesar 5% (0.05)  
2. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis didasarkan pada signifikansi p-
value. Jika p-value (signifikansi) > α, maka hipotesis alternatif ditolak. 
Sebaliknya jika p-value < α, maka hipotesis alternatif diterima.  
b. Uji Wald (Signifikansi Parsial)  
Pada regresi logistik, untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara parsial dapat dilakukan dengan uji wald. Uji ini berfungsi 
untuk menguji signifikansi konstanta dari setiap variabel independen yang masuk 
ke dalam model. Apabila dalam uji wald memperhatikan angka signifikansi yang 
lebih kecil dari 0.05, maka koefisiensi regresi adalah signifikansi pada tingkat 
kepercayaan 5%. Selain itu, kita dapat membandingkan dengan nilai wald dan chi-
 
 
square tabel, jika nilai wald > chi-square tabel maka H0 ditolak, berarti ada 
pengaruh variabel independen ke variabel dependen dan begitu sebaliknya.  
Adapun dengan melakukan uji wald, kita dapat mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel independen terhadap kemungkinan perusahaan untuk 






























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Gambaran Singkat Sampel Penelitian  
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2015 sampai 2018. Perusahaan 
tersebut terdiri dari berbagai sektor industri, baik yang mendapatkan laba maupun 
kerugian dan diindikasi sebagai perusahaan yang melakukan praktik income 
smoothing dalam operasionalnya. Sampel yang digunakan yaitu sebanyak 94 
perusahaan selama 3 tahun, sehingga pengamatan sebanyak 282 sampel per 
variabelnya, dengan tujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh leverage 
dan ukuran perusahaan terhadap income smoothing pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
Berikut adalah daftar perusahaan manufaktur sektor industri yang 
digunakan sebagai sampel pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
Tabel IV – 1  
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri yang Terdaftar di Bursa  
Efek Indonesia sebagai Objek Penelitian 
 
NO Sektor Industri Banyak 
1 Sektor Industri Dasar dan Kimia 45  Perusahaan 
2 Sektor Aneka Industri 19  Perusahaan 
3 Sektor Industri Barang Konsumsi  30  Perusahaan 
Jumlah  94  Perusahaan 




Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah data yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 282 sampel data yang diambil dari 
laporan keuangan tahunan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia.  
3. Deskriptif Variable Penelitian 
a. Dept to Equity Rasio pada Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2015-2017 
Dept to Equity Rasio suatu rasio keuangan yang 
menunjukkan proporsi relative antara ekuitasdan hutang yang 
digunakan untuk membiayai asset perusahaan. Rasio Debt to 
Equity ini merupakan rasio penting untuk diperhatikan pada saat 
memeriksa kesehatan keuangan perusahaan.  
Jika rasionya meningkat, ini artinya perusahaan dibiayai 
oleh kreditor (pemberi hutang) dan bukan dari sumber 
keuangannya sendiri yang mungkin merupakan trend yang cukup 
berbahaya. Pemberi pinjaman dan Investor biasanya memilih Debt 
to Equity Ratio yang rendah karena kepentingan mereka lebih 
terlindungi jika terjadi penurunan bisnis pada perusahaan yang 
bersangkutan.  
Dengan demikian, perusahaan yang memiliki Debt to 
Equity Ratio atau Rasio Hutang terhadap Ekuitas yang tinggi 
mungkin tidak dapat menarik tambahan modal dengan pinjaman 
dari pihak lain. 
 
 
b.  Ukuran Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia selama 2015 – 2017  
Ukuran perusahaan merupakan upaya pengkalsifikasian 
besar kecilnya perusahaan. Pada penelitian ini, ukuran perusahaan 
yang ditinjau dari struktur aktivitas dan operasionalnya, di 
proksikan dengan total aset. Semakin besar total aset perusahaan 
maka menandakan semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. 
Banyaknya aset yang dimiliki perusahaan membuat kegiatan 
operasi akan lebih kompleks dan bisa memaksimalkan jumlah 
produksi perusahaan secara lebih efisien. Ini akan berakibat pada 
peningkatan penjualan dan akhirnya akan meningkatkan laba yang 
diperoleh perusahaan. 
c. Income Smoothing pada Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2015 – 2017  
Income smoothing merupakan salah satu metode akuntansi 
yang digunakan manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang 
signifikan. Hal ini dilakukan oleh manajemen dengan tujuan untuk 
memperbaiki citra perusahaan dimata pihak eksternal, meratakan 
siklus bisnis melalui proses psikologis serta menunjukkan bahwa 
perusahaan memiliki resiko yang rendah serta memperbaiki 
hubungan antara pihak investor dan kreditur. Adapun alat ukur 
yang digunakan yaitu rumus indeks eckel dengan penjualan bersih 
dan laba bersih tahun berjalan sebagai objek pemerataan laba. 
 
 





a. Nilai Minimum Ukuran Usaha sebesar 2931807 pda perusahaan BUDI tahun 
2015, nilai maksimum Ukuran Usaha sebesar 25633342258679 pada 
perusahan IMAS tahun 2015. Nilai Mean Ukuran Usaha adalah sebesar 
1586899652038.85 dengan standar deviasi sebesar 3355812272497.610, 
Mean lebih kecil dari standar deviasi menunjukkan bahwa data tidak 
berdistribusi  normal, sehingga perlu di lakukan transformasi data dengan 
menggunakan Logaritma Natural (LN). 
b. Nilai Minimum DER sebesar -225.044848 pda perusahaan SIAP tahun 2015, 
nilai maksimum DER sebesar 162.192046 pada perusahan ETWA tahun 2015. 
Nilai meam Liabilitas sebesar 821429201453.73 dengan standar deviasi 
sebesar 2300275311337.399 Mean lebih kecil dari standar deviasi 
menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi  normal, sehingga perlu di 
lakukan transformasi data dengan menggunakan Logaritma Natural (LN). 
c. Nilai Minimum Income sebesar 99091484 pada perusahaan HMSP tahun 
2017, nilai maksimum Income sebesar 20816673946473 pada perusahan 
MYOR tahun 2017. Nilai meam Income sebesar 1546610398084.10 dengan 
 
 
standar deviasi sebesar 3366301546182.710 Mean lebih besar dari standar 
deviasi menunjukkan bahwa data berdistribusi  normal. 
 
1. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variable penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas ini 
dapat dilihat dengan dua cara yaitu dengan uji statistic dan analisi grafik. 
:                                                                      
Gambar IV.1 
Uji Normalitas Histogram Setelah LN 
Histogram Setelah Transformasi 
Sumber : hasil pengolahan data, 2018  
 Uji normalitas histogram menunjukkan data terdistibusi normal, karena 
sebagian besar data berada di dalam kurva dan membentuk simetris U atau 
menunjukkan data yang mengikuti kurva berbentuk lonceng tanpa melenceng ke 






Uji Normalitas P-P Plot Setelah LN 
Sumber : hasil pengolahan data, 2018 
  
Hasil dari uji normalitas P-P Plot pada Gambar IV.4 menunjukkan titik-
titik menyebar mendekati dan mengikuti garis diagonal, dapat disimpulkan bahwa 












 Mean 24.5854807 
Std. Deviation 4.21159109 
Most Extreme Differences Absolute .226 
Positive .099 
Negative -.226 
Kolmogorov-Smirnov Z 3.793 
Asymp. Sig. (2-tailed) .06 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov Setelah LN 
Sumber : hasil pengolahan data 2018 
Pada uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, pedoman yang digunakan dalam 
pengambilan keputusan adalah :  
a) Jika nilai signifik asi > 0,05 maka distrubusi normal 
b)  Jika nilai signifikasi < 0,05 maka disribusi tidak normal 
Hasil pada uji normalitas Kolmogorov Smirnov pada Tabel di atas 
menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,06 berada di atas  0,05 berarti data 
terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolonieritas bertujuan  untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Pada model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Pengujian 
 
 
multikolonieritas dilakukan dengan melihat VIF antar variabel  independen. Hasil 
uji multikolonieritas dapat dilihat pada Tabel IV. 4 
Tabel IV.4 







1 (Constant)   
Ln_Ukuran_Usaha .1000 1.000 
Ln_DER .1000 1.000 
 
Sumber : hasil pengolahan data, 2018 
 Hasil uji mulitikolonieritas menunjukkan nilai tolerance pada variabel X1 
dan X2  di atas < 0,10 sedangkan nilai VIF pada variabel X1 dan X2  > 10. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak tejadi multikolonieritas dalam 
persamaan regresi berganda. 
c. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi linear ada korelasi antar kesalahan penganggu pada periode  t dengsn 
kesalahan pada periode t-1. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada Tabel  IV.5 
sebagai berikut : 





Model R R Square Durbin-Watson 
1 .748
a
 .559 1.945 
a. Predictors: (Constant), Ln_DER, 
Ln_Ukuran_Usaha 
b. Dependent Variable: Ln_Income 
Sumber : hasil pengolahan data, 2018 
 
 
 Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat dari 
ketentuan pada DurbinWatson. Panduan mengenai angka D-W (Durbin- Watson) 
untuk mendeteksi autokorelasi  bisa dilihat pada tabel D-W, yang bisa dilihat pada 
buku statistik yang relevan. 
Nama demikian, secara umum bisa diambil patokan : 
a. Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif 
b. Angka D-W di antara -2 sampai + 2, berarti tidak ada autokorelasi 
c. Angka D-W di atas + 2 berarti ada autokorelasi negative 
Hasil Uji autokorelasi diperoleh nilai DW sebesar 1.945 dengan 
demikian dengan melihat ketentuan pengambilan keputusan ada tidaknya 
autokorelasi dapat disimpulkan pada penelitian ini  terjadi autokorelasi 
dapat disimpulkan pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi karena 
nilai dw teletak diantara -2 dan +2. 
Tabel  IV.5 







t Sig. Beta 
1 (Constant)  11.075 .000 
Ln_Ukuran_Usaha .748 18.444 .000 
Ln_DER -.023 -.577 .565 
Sumber : Hasil pengolahan Data 2018 
 Hasil penelitian pada Tabel IV. 5 dapat dilihat bahwa tingkat signifikasi 
untuk Ukuran usaha (X1) adalah 0,000 < 0,05  dan DER (X2 ) adalah 0.565  > 0,05 
maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedasitisitas pada penelitian ini. 
Berikut ini uji heteroskedasitisitas dengan uji gletjer setelah transformasi. 
 
 
2. Hasil Analisis Data Penelitian  










T Sig. Beta 
1 (Constant) 0 11.075 .000 
Ln_Ukuran_Usaha .748 18.444 .000 
Ln_DER -.023 -.577 .565 
 
Sumber : hasil pengolahan data, 2018 
LnIncome 0 + 0,748(X1) – (-0,023)(X2) 
Dari Persamaan di atas dapat di artikan sebagai berikut: 
1. Kontantan sebesar  0 berarti bahwa jika Ukuran perusahaan, DER dianggap 
konstan (tetap) maka Income adalah sebesar  0 juga. 
2. Angka koefisien regresi ukuran usaha sebesar 0,748 mempunyai arti bahwa 
bahwa terjadi perubahan ukuran usaha sebesar 1, menyebabkan kenaikan 
pada income 0,748 dengan asumsi variabel independen lainnya adalah 
konstanta 
3. Angka koefisien regresi DER sebesar -0,023 mempunyai arti bahwa bila 
DER sebesar 1 , menyebabkan penurunan pada income sebesar -0,023 







b. Koefisien Determinasi Hipotesis  
 Uji koefisien determinasi ditunjukkan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Jika koefisien 
determinasi  (R
2
) semakin besar atau mendekati 1, maka dapat dikatakan bahwa 
kemampuan variabel independen (X) adalah kuat terhadap variabel dependen(Y). 
Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel IV.8 
Tabel IV.7 





Model R R Square Durbin-Watson 
1 .748
a
 .559 1.945 
a. Predictors: (Constant), Ln_DER, 
Ln_Ukuran_Usaha 
b. Dependent Variable: Ln_Income 
Sumber : hasil pengolahan data, 2018 
Koefisien determinasi Adjusted R Square sebesar 0,559 atau 55.9% 
menunjukkan kemampuan regresi dalam penelitian  ini untuk menjelaskan 
besarnya variasi yang terjadi dalam variabel dependen adalah sebesar 55.9% 
sementara 44,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
c. Pengujian Hipotesis Secara Parsial  
 Pengujian parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan atau pengaruh yang berarti (signifikasi) antara variabel independen 
secara parsial terhadap variabel dependen. Hasil pegujian hipotesis secara parsial 













t Sig. Beta 
1 (Constant)  11.075 .000 
Ln_Ukuran_Usaha .748 18.444 .000 
Ln_DER -.023 -.577 .001 
 
Sumber : hasil pengolahan data, 2018  
 
Besarnya nilai  signifikasi pada probabilitas 0,05 derajat dengan data 282 
yaitu: 
1. Variabel Ukuran Usaha pada uji t sebesar 18.444 dan tingkat signifikasi 
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 
artinya rasio ukuran usaha secara parsial berpengaruh positif dan signifikasi 
terhadap income pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2017. 
2. Variabel DER pada uji t sebesar -577 dan tingkat signifikasi 0.001 < 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima dan H1 ditolak artinya rasio DER 
secara parsial berpengaruh dan signifikasi terhadap income pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. 
B.  Pembahasan  Hasil Penelitian 
1 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pemerataan Laba 
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Ukuran perusahaan  
berpengaruh  terhadap Pemerataan Laba secara parsial dapat dilihat dari hasil uji t 
 
 
dengan nilai thitung  18.444 dengan tingkat signifikasi  0,000 < 0,05. Dengan 
demikian H1 yang menyatakan bahwa rasio ukuran perusahaan berpengaruh 
positif dan signifikasi terhadap pemerataan laba pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang merupakan 
Ukuran perusahaan merupakan sumber dari pemerataan laba yang mempunyai 
peranan penting berasal dari laba sendiri. Hal ini dikarenakan semakin besar 
jumlah penerimaan ukuran perusahaan maka akan semakin besar jumlah 
pemerataan laba. Karena ukuran perusahaan merupakan salah satu sumber 
pemerataan laba, setiap peningkatan pemerataan laba akan mempengaruhi 
peningkatan pada ukuran perusahaan. Selain  itu  menurut  (Parawiyati dan 
Baridwan, 1998), kinerja perusahaan tersebut merupakan hasil dari serangkaian 
proses bisnis  dengan  mengorbankan  berbagai  sumber  daya,  baik  sumber  daya  
manusia  maupun  keuangan  perusahaan.  Di  pasar  modal,  para  investor  
menilai  tingkat  kinerja  saham  perusahaan  menggunakan parameter laba 
akuntansi dan arus kas. 
 
2. Pengaruh DER Terhadap Pemerataan Laba 
Hasil analisi menunjukkan bahwa variabel DER berpengaruh terhadap  
pendapatan asli daerah dengan nilai thitung -.577 dengan tingkat signifikasi .001 > 
0,005. Dengan demikian H2 yang menyatakan bahwa DER berpengaruh dan 
signifikasi terhadap pemerataan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. 
 
 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang merupakan 
(Debt to Equity Ratio) DER merupakan sumber dari pemerataan laba yang 
mempunyai peranan penting berasal dari laba sendiri. Hal ini dikarenakan 
semakin besar jumlah penerimaan DER maka akan semakin besar jumlah 
pemerataan laba. Karena DER merupakan salah satu sumber pemerataan laba, 
setiap peningkatan pemerataan laba akan mempengaruhi peningkatan pada DER. 
DER adalah rasio yang membandingkan jumlah Hutang terhadap ekuitas. Rasio 
ini sering digunakan para analis dan para investor untuk melihat seberapa besar 
hutang perusahaan jika dibandingkan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan atau 
para pemegang saham. Semakin tinggi angka DER maka diasumsikan 









BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh DER dan ukuran 
perusahaan terhadap Pemerataan Laba baik secara parsial maupun simultan pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 sampai 2017 . Berdasarkan 
hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ukuran usaha secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikasi terhadap pemerataan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada periode 2015 sampai 2017. 
2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa DER secara parsial tidak berpengaruh dan tidak 
signifikasi terhadap pemerataan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada periode 2015 sampai 2017. 
3. Hasil penelitian Ukuran Usaha dan DER berpengaruh dan signifikan terhadap pemerataan 





Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Sebagai pengaplikasian ilmu yang telah diperoleh selama di bangku perkuliahan dan 
menambah ilmu peneliti mengenai analisis faktor faktor yang mempengaruhi pemerataan 
laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar menggunakan variabel atau sampel yang lebih 
banyak dan diperluas agar dalam penelitian yang akan datang hasil pengujian dapat lebih 
mekasimal. 
3. Bagi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
Sebaiknya penelitian ini dijadikan bahan kepustakaan agar dapat memperkaya karya ilmiah 
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